
Mengapa cerita sebelum tidur? Para psikolog perkembangan anak

sepakat bahwa momen-momen sebelum tidur — ketika anak sudah

lelah dan rileks tetapi belum tertidur — adalah jendela emas untuk

menanamkan nilai. Apa yang didengar anak di momen ini sering

mengendap lebih dalam daripada apa yang ia dengar di waktu sibuk.

Tradisi Islam mengakui ini: Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sendiri biasa berbincang

dengan anak-anak dan istrinya sebelum tidur, kadang menceritakan

kisah-kisah hikmah.

Tujuan tarbiyah: Membentuk pemahaman anak (usia 5-12

tahun) tentang konsep ujian, sabar, dan tawakkal melalui

kisah-kisah nabi yang disampaikan oleh orang tua di waktu

sebelum tidur.
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Persiapan orang tua (5 menit sebelum cerita):

1. Pilih satu kisah pendek dari Al-Qur'an atau hadits yang akan diceritakan

malam ini. Untuk pekan ini, kami sarankan tiga kisah:

Hari 1-2: Kisah Nabi Ayyub yang diuji penyakit (QS. Al-Anbiyaa: 83)

Hari 3-4: Kisah Suhaib bin Sinan yang meninggalkan harta di Mekah

demi iman

Hari 5-7: Kisah tiga orang Bani Israil yang diuji Allah (HR. Bukhari 3464)

1. Baca dulu kisah aslinya sendiri agar paham. Jangan menebak-

nebak detail.

2. Siapkan satu pertanyaan refleksi untuk anak di akhir cerita —

jangan cerita yang ditutup tanpa interaksi.

Format cerita (10-15 menit):

a. Pembukaan ringan (1 menit): "Kakak/Adek tadi di sekolah ada yang

seru gak? Bunda mau cerita malam ini, mau dengar?"

b. Cerita utama (8-10 menit): Sampaikan kisahnya dengan bahasa anak.

Pakai dialog, pakai suara karakter, pakai mimik. Jangan baca dari buku

— anak lebih cepat tertidur kalau orangtuanya kelihatan baca, dan ia

tidak menyerap.

c. Pertanyaan refleksi (2-3 menit): Setelah cerita selesai, ajukan satu

pertanyaan dan benar-benar dengar jawabannya. Contoh: "Menurut

Adek, kalau Adek jadi yang miskin tadi, Adek mau ngasih ke pengemis

atau enggak?" Jangan koreksi jawabannya kalau salah — di sesi

berikutnya, baru kasih jawaban yang lebih tepat.

d. Doa tidur bersama (1 menit): Tutup dengan doa tidur bersama. Anak

menirukan, orangtua membaca pelan.

Adaptasi usia:

Usia 5-7 tahun: Pakai cerita Nabi Yunus di perut ikan, Nabi Yusuf di

sumur, Nabi Musa diselamatkan dari Fir'aun. Cerita yang punya elemen



petualangan dan dramatis. Fokus pada "Allah selalu menolong orang

baik."

Usia 8-10 tahun: Tambahkan dimensi pilihan moral. "Coba Adek pikir,

kenapa Nabi Yusuf gak mau bobongin Zulaikha walaupun Zulaikha

cantik?" Anak mulai bisa memahami konsep godaan dan ketakwaan.

Usia 11-12 tahun: Tambahkan dimensi kompleksitas. "Menurut Kakak,

kenapa Imam Ahmad gak mau ngalah dipenjara walaupun bisa bebas

kalau bilang setuju?" Anak mulai bisa memahami konsep amanah dan

dampak sosial.

Tips tambahan:

Konsisten waktunya. Anak yang tahu setiap malam akan ada cerita akan

menantikan, dan rasa nyaman itu menjadi pengikat emosional.

Jangan hanya cerita yang manis. Sesekali cerita yang ada elemen sedih

atau menakutkan (dengan ukuran yang sesuai usia) — supaya anak tahu

hidup punya warna lengkap, dan iman menjadi jangkar di semua warna.

Libatkan ayah. Tradisi banyak rumah Indonesia menempatkan ibu

sebagai pencerita tunggal. Ayah yang menceritakan kisah Nabi sebelum

tidur memberi pesan kuat tentang sosok laki-laki yang lembut dan

beriman.

Doa bersama keluarga (untuk diucapkan setelah cerita):

مُوتُ
أَ
يَا وَ  حْ

أَ
مِكَ  بِاسْ لَّهُمَّ  ال

Allahumma bismika ahya wa amut

"Ya Allah, dengan nama-Mu aku hidup dan aku mati."

(HR. Bukhari)


